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ABSTRACT

Adellia Ayesha. 2022 : “Description of Students' Learning Errors Based on
Kastolan Stages inthe Material of Building a Flat
Side Room in Class VIII SMP 11 Padang”

This study aims to describe (1) the learning errors shown in the
mathematics learning process and (2) the learning errors shown in the
mathematics learning outcomes of the eighth grade students of SMPN 11 Padang.
The source of data in this research is using purposive sampling. Data collection
using tests and interviews. The results of the study showed that the errors made by
students in solving the problem of building a flat side space were Conceptual
Errors and Procedural Errors. The cause of student errors in solving the problem
of building a flat side space is influenced by several causes. The causes of
conceptual errors include (1) Students do not understand the meaning of the
problem, (2) Students are wrong in choosing the formula, and (3) Students cannot
apply the formula properly. The causes of procedural errors include (1) Students
do not follow the steps in solving problems, (2) Students lack practice in working
on questions, and (3) Students are not able to solve problems to a simple stage.
The solution is that students need to practice a lot in working on routine questions
and repeating the understanding of concepts in flat sided geometric material.

Keyword: Build a flat side space, Description, Student learning errors



ABSTRAK

Adellia Ayesha. 2022: “Deskripsi Kesalahan Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Tahapan Kastolan Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Di Kelas VIII SMP 11 Padang”

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) kesalahan belajar
yang ditunjukkan dari proses pembelajaran matematika dan (2) kesalahan belajar
yang ditunjukkan dari hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 11
Padang. Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan purposive
sampling. Pengumpulan data menggunakan tes tertulis dan wawancara. Hasil
penelitian diperoleh bahwa kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik
yaitu Kesalahan Konseptual, Prosedural dan Teknikal. Penyebab kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar dipengaruhi oleh beberapa
penyebab. Penyebab kesalahan konseptual diantaranya (1) Siswa tidak memahami
maksud dari soal, (2) Siswa salah dalam memilih rumus, dan (3) Siswa tidak
dapat menerapkan rumus dengan baik.  Penyebab kesalahan prosedural
diantaranya (1) Siswa tidak sesuai langkah-langkahnya dalam menyelesaikan soal,
(2) Siswa kurang berlatih dalam mengerjakan soal, dan (3) Siswa tidak mampu
menyelesaikan soal sampai tahap yang sederhana. Solusinya adalah peserta didik
perlu banyak berlatih dalam mengerjakan soal-soal rutin dan mengulang kembali
pemahaman konsep pada materi bangun ruang sisi datar.

Kata kunci: Bangun Ruang sisi Datar, Deskripsi, Kesalahan belajar siswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dan tidak bisa terlepas dari
kehidupan manusia.Dengan demikian, memungkinkan manusia untuk belajar
dari awal kehidupan sampai akhir hayatnya yang dikenal belajar sepanjang
hayat.Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang menyediakan
fasilitas untuk belajar dan memungkinkan mencari ilmu.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan
disetiap jenjang pendidikan.Pembelajaran matematika memiliki peranan yang
sangat penting dalam penguasaan IPTEK dan juga dalam membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, serta kreatif. Salah satu
tujuan pembelajaran matematika yang terdapat dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 adalah peserta didik
mampu mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Oleh karena itu peserta
didik diharapkan mampu mengkomunikasikan gagasannya baik secara lisan
maupun tulisan. Dan seorang pendidik mempersiapkan pembelajaran yang
memfasilitasi peserta didik untuk bisa mencapai tujuan pembelajaran
matematika secara maksimal.

Mengingat pentingnya matematika bagi peserta didik, membuat peserta

didik harus mampu mencapai tujuan dalam pembelajaran matematik. Namun



pada kenyataannya masih banyak peserta didik yang mengalami kesalahan
dalam menyelesaikan soal matematika sehingga belum tercapainya tujuan
pembelajaran matematika. Berdasarkan observasi pada tanggal 11 Agustus
2021 dan 12 Agustus 2021 di kelas VIII SMPN NEGERI 11 PADANG,
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesalahan dalam pembelajaran
matematika. Sehingga, peserta didik tidak siap mengikuti pembelajaran
matematika, tidak serius saat proses pembelajaran berlangsung, dan kurangnya
minat mereka untuk belajar matematika. Pendidik juga menyatakan bahwa
dalam setiap pembelajaran bangun ruang sisi datar, banyak peserta didik
yang meminta kepada pendidik untuk mengulangi penjelasannya.

Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi dalam
matematika, oleh karena itu sangat penting bagi peserta didik untuk dapat
menguasai materi tersebut. Di sekolah menengah materi bangun ruang sisi
datar dibahas pada kelas VIII semester 2 dengan penekanan pada melatih
cara berfikir dan menalar serta mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah mengenai luas permukaan dan volume yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Apabila peserta didik mengalami kesalahan pada
materi bangun ruang sisi datar, maka peserta didik akan kesulitan pada
materi bangun ruang sisi datar pada tingkat selanjutnya. Untuk mengatasi
kesalahan tersebut beberapa usaha telah dilakukan pendidik pada saat
pembelajaran bangun ruang sisi datar. Misalkan saja ketika peserta didik
masih banyak melakukan kesalahan saat menentukan volume dan luas

permukaan dari bangun ruang sisi datar, pendidik berusaha memberikan



penjelasan kembali dengan cara menggunakan alat peraga sehingga peserta
didik menyatakan bahwa dirinya telah mengerti.

Jika dilihat dari model pembelajarannya, model pembelajaran yang
diterapkan oleh pendidik sudah cukup baik untuk menanamkan
pemahaman konsep. Dalam pembelajaran luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar misalnya dalam suatu kelas peserta didik dibagi
menjadi beberapa kelompok kemudian setiap kelompok diberikan
kesempatan untuk menjelaskan suatu sub pokok bahasan mengenai luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar. Setiap kelompok akan
melakukan presentasi di depan kelas menggunakan alat peraga yang telah
dibuat peserta didik, sesuai dengan materi yang mereka dapatkan. Hal ini,
merupakan salah satu usaha pendidik untuk menanamkan pemahaman
konsep kepada peserta didik sehingga mereka dapat lebih mengerti dan
memahami tentang konsep luas permukaan dan volume bangun ruang sisi
datar.

Aktivitas belajar setiap peserta didik dalam mempelajari matematika
tidak selamanya dapat berlangsung sesuai dengan harapan. Kadang—kadang
lancar, kadang—kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa
yang dipelajari, kadang—kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat
belajar, setiap peserta didik juga berbeda—beda. Terkadang semangat tinggi,
tetapi terkadang juga sulit untuk berkonsentrasi. Kenyataan tersebut sering
Kita jumpai pada setiap peserta didik ketika pembelajaran di kelas.

Perbedaan diantara individu itulah yang menyebabkan perbedaan tingkah



laku belajar dikalangan peserta didik. Pentingnya pemahaman konsep
bangun ruang sisi datar bagi peserta didik dan masih banyaknya kesalahan
yang dihadapi oleh para peserta didik maka dirasa perlu untuk dilakukan
suatu pengkajian tentang kesalahan belajar peserta didik dalam
mempelajari bangun ruang sisi datar. Hal itu perlu dilakukan agar pendidik
dapat mengetahui letak kesalahan peserta didik dalam penguasaan konsep
dan prinsip dalam bangun ruang sisi datar sehingga pendidik dapat
meminimalisir kesalahan—kesalahan peserta didik dalam mengerjakan
persoalan bangun ruang sisi datar.

Pada tingkat tertentu, ada peserta didik yang dapat mengatasi kesalahan
belajarnya sendiri dengan cara membaca ulang materi. Tetapi, pada kasus-
kasus tertentu, peserta didik belum mampu mengatasi kesalahan belajar yang
dialaminya dan membutuhkan bantuan pendidik atau orang lain. Kesalahan
belajar matematika dapat dialami dalam materi manapun. Oleh sebab itu,
peneliti merasa perlu dan tertarik melakukan deskripsi kesalahan belajar
matematika yang dialami peserta didik. Dengan mendeskripsikan, diperoleh
kesalahan yang dialami peserta didiki. Sebagai pihak yang berhubungan
langsung dengan peserta didik, dibutuhkan inovasi dan kreatifitas pendidik
dalam menciptakan proses pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik.
Sehingga setelah mendeskripsikan kesalahan peserta didik, pendidik dapat
memilih strategi, model, dan pendekatan yang tepat untuk menunjang
perkembangan peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan

penelitian yang berjudul “Deskripsi Kesalahan Belajar Peserta Didik



Berdasarkan Tahapan Kastolan pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar di

Kelas VIII SMPN 11 Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang muncul yang
berkaitan dengan kesulitan belajar adalah:

1. Peserta didik melakukan kesalahan dalam pembelajaran matematika
pada materi bangun ruang sisi datar, sehingga peserta didik mengalami
kesalahan dalam menyelesaikan soal.

2. Peserta didik mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).

3. Pendidik belum mengetahui penyebab kesalahan yang dialami dalam

mempelajari bangun ruang sisi datar.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini
hanya dibatasi pada kesalahan peserta didik dalam pembelajaran
matematika pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMPN 11

Padang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah adalah
Bagaimana deskripsi kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII dalam

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar berdasarkan Tahapan Kastolan?



E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan dan batasan masalah yang telah dikemukakan,
maka tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kesalahan belajar peserta didik dalam pembelajaran
matematika pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMPN 11 Padang

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan adalah:

1. Bagi penulis, dapat mengetahui kesalahan belajar dalam pembelajaran
matematika pada materi bangun ruang sisi datar dan menjadikan salah satu
bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Bagi peserta didik, agar peserta didik mengetahui letak kesalahan belajar
dan bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3. Bagi pendidik, agar dapat menjadi pegangan pendidik dalam melaksanakan
tugasnya dan memberikan gambaran bagi pengembangan proses belajar
mengajar khususnya pada pembelajaran matematika.

4. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan untuk membuat kebijakan
dalam usaha meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

5. Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai referensi dan masukan dalam

penelitiannya dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat
diambil bahwa kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam
menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar yaitu Kesalahan Konseptual,
Kesalahan Prosedural dan Kesalahan Teknikal. Penyebab kesalahan peserta
didik dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar dipengaruhi oleh
beberapa penyebab. Penyebab kesalahan konseptual diantaranya (1) peserta
didik tidak memahami maksud dari soal, (2) peserta didik salah dalam memilih
rumus, dan (3) peserta didik tidak dapat menerapkan rumus dengan baik.
Penyebab kesalahan prosedural diantaranya (1) peserta didik tidak sesuai
dengan langkah-langkahnya dalam menyelesaikan soal, (2) Siswa kurang
berlatih dalam mengerjakan soal, dan (3) Siswa tidak mampu menyelesaikan
soal sampai tahap yang sederhana dan memanipulasi langkah-langkah untuk
menjawab suatu masalah. Dan penyebab Kesalahan Teknikal yaitu pesrta didik
melakukan Kkesalahan dalam menghitung dalam menentukan jawaban.
Solusinya adalah peserta didik perlu berlatih dalam mengerjakan soal-soal
tidak rutin dan mengulang kembali pemahaman konsep pada materi bangun
ruang sisi datar. Sehingga peserta didik terampil dalam menyelesaiakan soal-

soal yang diberikan.

47
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka diberikan saran sebagai berikut :

1. Hendaknya peserta didik memperhatikan dan fokus saat guru menjelaskan
materi bangun ruang sisi datar. Kemudian apabila peserta didik tidak
mengerti dengan materi dapat bertanya kepada guru atau teman agar

kesalahan dalam materi bangun ruang sisi datar dapat berkurang.

2. Hendaknya pendidik memberi penekanan dalam menjelaskan materi bangun
ruang sisi datar. Kemudian pendidik dapat memberikan kuis atau latihan dan
menyuruh peserta didik secara acak mengerjakan didepan kelas agar materi

bangun ruang sisi datar di pahami oleh peserta didik.

3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis dapat membahas pada

materi yang lainnya agar penelitian ini dapat berkembang.
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